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SUMMARY

AHMAD FAUZI. Test of some Plants as Sources of Attractant Fruit Flies
(Bactrocera spp.) (Diptera:Tehritidae) on Momordica sp. (Supervised by NUR
TJAHJADI and ROSDAH THALIB).

The objective of this study was to investigate the most effective of attractant
of fruit flies: Bactrocera spp. and to know the period of attractant for trapped fruit
flies.

The research was conducted on Momordica sp areas in Tanjung Seteko
Inderalaya Village, Ogan Ilir Regency from March to may 2007. The research was
arranged in a Completely Randomized Blocked Design with five tretments and five
replications. The observations were the amoumt and species of fruit flies trapped and
effectivity period of attractant plant.

The results showed two species of oriental fruit flies : Bacrocera dorsalis
Hend and Bactrocera cucurbitae Fab. The number of B. dorsalis was 1407 individues
and B cucurbitae was trapped 10 individues. B. dorsalis were trapped on
Cinnamomum champhora, oil of Syzygium aromaticum L; Ocimum canum; Apium
graveolens L; and Morus alba, While B. Cucurbitae were trapped on M. alba, S.

aromaticum L. and A. graveolens. The longest effective period was S. aromaticum

and shortes one was Q. canum.



RINGKASAN

AHMAD FAUZI. Pengujian Beberapa Jenis Atraktan Tumbuhan sebagai Atraktan
Lalat Buah (Bactrocera spp.) (Diptera:Tepharitidae) pada Tanaman Pare (Momordica
sp.) (Di bimbing oleh NUR TJAHJADI Dan ROSDAH THALIB).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis atraktan yang paling
efektif dalam mengendalikan lalat buah Bactrocera spp. dan untuk masa aktif dari
masing-masing atraktan.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Inderalaya
(Kabupaten Ogan Ilir). Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Maret 2007
sampai Mei 2007. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan
lima perlakuan dan lima ulangan. Parameter yang di amati adalah jenis lalat buah,
imago yang terperangkap dan masa efektif atraktan tanaman.

Hasil penelitian didapatkan bahwa Atraktan yang paling efektif memerangkap
lalat buah adalah atraktan dari tanaman cengkeh dan tanaman murbei. Pada perlakuan
murbei, cengkeh dan seledri dapat memerangkap B. dorsalis dz-m B. cucurbitae. Masa

aktif Atraktan yang paling lama adalah atraktan cengkeh.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman pare (Momordica sp,) termasuk tumbuhan semusim yang
bersifat menjalar dan merambat. Struktur batangnya tidak berkayu, mempunyai
sulur-sulur pembelit yang berbentuk pilin. Daun pare berbentuk menjari dengan
permukaan atas berwarna hijau muda. Buah pare berbentuk bulat panjang dengan
permukaan buah berbintil-bintil dan daging buahnya agak tebal (Rukmana, 1998).
Buah pare setelah tua berwarna kuning dan bijinya merah. Pare banyak
mengandung vitamin A, vitamin B dan vitamin C (Sunarjono, 2002).

Salah satu syarat agar tanaman pare dapat tumbuh dan berkembang dengan
baik sampai menghasilkan buah adalah tanaman pare harus sehat, agar sehat
tanaman harus terbebas dari gangguan hama tanaman. Yang dimaksud dengan
hama adalah semua jenis hewan yang dapat mengganggu tanaman sehingga
merugikan bagi tanaman tersebut (Instalasi Penelitian dan- Pengkajian Teknologi
Pertanian, 2000).

Hama dan penyakit yang menyerang tanaman pare sebenarnya tidak terlalu
banyak, namun demikian ada beberapa hama yang menyerang tanaman pare yang
perlu kita ketahui, baik dari segi gejala serangan maupun pengendaliannya. Hama
yang menyerang tanaman pare antara lain lalat buah Bactrocera spp (Diptera:
Tephritidae) yang dapat merusak tanaman dari jenis hortikultura, khususnya

tanaman buah dan sayur (Rukmana, 1998).



Pengendalian lalat buah Bactrocera  spp. dapat dilakukan dengan
menggunakan senyawa metil eugenol. Dalam usaha mengendalikan hama tersebut
petani lebih menggunakan insektisida sintetis, tetapi cara tersebut lebih
menimbulkan dampak yang negatif. Salah satu cara pengendalian yang efektif
dan ramah lingkungan adalah dengan menggunakan insektisida nabati yang
berasal dari tanaman yang menyerupai sex feromon tiruan (Kardinan, 2003)

Atraktan atau pemikat lalat buah yang mengandung metil eugenol dapat

-—

dimanfaatkan untuk mendeteksi atau memonitor populasi lalat buah di lapangan.
Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa metil eugenol mampu

menangkap 20 — 1.000 ekor lalat buah untuk setiap minggunya. Pengendalian lalat

buah tergoloﬁg sulit karena menyerang bagian buah dari tanaman dan dapat
menurunkan kwalitas hasil tanaman tersebut (Pracaya, 2003).

Ada beberapa tanaman yang dapat berperan sebagai penghasil sumber
atraktan antara lain adalah tanaman cengkeh (Syzigium aromaticum L.) dengan
kaﬁdungan metil eugenol 70-93%, kayu manis (Cinnamomum camphora L.)
dengan kandungan metil eugenol 70-80%, seledri (Apium graveolens L.) dengan
kandungan metil eugenol 0,033% (Kardinan, 2003) kemangi (Ocimum canum)
dengan kandungan metil eugenol 56%, murbei (Morus alba L.) mengandung
eugenol (Iskandar, 1999).

Penggunaan senyawa atraktan dalam mengendalikan hama harus
memenuhi beberapa persyaratan. Pertama masa aktif atraktan itu lama, kedua

ketertarikan hama terhadap atraktan itu tinggi, ketiga nilai ekonomis harus murah

dalam memperolehnya (Bachaki, 1993).



Berdasarkan hal di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang bahan
baku tanaman yang paling efektif yang dapat digunakan sebagai atraktan alternatif

pengendali lalat buah.

B. Tujuan

1. Untuk mengetahui bahan tanaman yang paling efektif yang dapat di
gunakan sebagai atraktan pengendali lalat buah Bactrocera spp.

2. Untuk mengetahui masa aktif memerangkap dari masing-masing atraktan.

C. Hipotesis

1. Diduga jenis atraktan cengkeh yang paling efektif dalam memerangkap
lalat buah (Bactrocera spp.)
2. Diduga masa aktif memerangkap dari atraktan cengkeh yang paling lama

di bandingkan atraktan yang lain
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